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Abstract  

Bullying is a hostile act that is deliberately carried out by irresponsible individual or group to 

hurt or threaten so that the victim feels sad, scared, and traumatized. Bullying can happen 

anywhere, one of which is in the State Elementary School of Sumberagung 2 Bojonegoro 

environment. To educate about bullying, it is necessary to design attractive learning media so that 

it is easy to understand and attracts students' focus. Pop-up book have the potential to solve this 

problem because they have attractive elements in them. The 3-dimensional pages that can move 

when opened are an added point in creating a more enjoyable learning process. The research 

method used is qualitative descriptive, which supported by data analytic method of 5W + 1H and 

the Design thinking method for creative process, which produces the main media in the form of 

pop-up books and supporting media in the form of banners, posters, drawstring bags, and stickers. 

This design is expected to be able to help minimize the problem of bullying that occurs at SDN 

Sumberagung 2 Bojonegoro, especially in grade 1 children. 

Keywords: bullying, design, education, elementary school, pop-up book 

 

Abstrak 

Bullying merupakan suatu tindakan permusuhan yang dilakukan secara sengaja oleh individu atau 

kelompok yang tidak bertanggung jawab untuk menyakiti atau mengancam sehingga korban 

merasa sedih, takut, dan trauma Bullying dapat terjadi dimana saja, salah satunya di lingkungan 

Sekolah Dasar Negeri Sumberagung 2 Bojonegoro. Untuk memberikan edukasi tentang bullying, 

maka perlu dirancang media pembelajaran yang menarik sehingga mudah dipahami dan menarik 

perhatian siswa. Buku pop-up berpotensi untuk mengatasi masalah tersebut karena memiliki 

unsur-unsur yang menarik di dalamnya. Halaman 3 dimensi yang dapat bergerak ketika dibuka 

menjadi nilai tambah dalam menciptakan proses belajar mengajar yang lebih menyenangkan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang didukung dengan metode 

analisis data 5W+1H dan metode Design thinking untuk proses kreatif, yaitu menghasilkan media 

utama berupa pop-up book dan media pendukung berupa banner, poster, tas serut, dan stiker. 

Perancangan ini diharapkan mampu membantu meminimalisir permasalahan bullying yang terjadi 

di SDN Sumberagung 2 Bojonegoro khususnya pada anak kelas 1.   

Kata kunci: bullying, desain, edukasi, sekolah dasar, buku pop-up 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dijamin sebagai hak setiap 

individu sesuai dengan Pasal 31 ayat 1 UUD 

1945, yang menyatakan bahwa setiap warga 

memiliki hak untuk memperoleh pendidikan 

(Widiodiningrat et al., 1945). Pendidikan 

menjadi pilar, pintu gerbang, serta pondasi 

utama dalam meningkatkan kualitas, 

kemajuan dan kemakmuran suatu bangsa 

(Aulia et al., 2024).  Di Indonesia, 

pendidikan formal ditetapkan dalam program 

wajib belajar 12 tahun, dengan durasi 

masing-masing tingkatan yakni enam tahun 

untuk sekolah dasar, tiga tahun untuk sekolah 

menengah pertama, dan tiga tahun untuk 

sekolah menengah atas. 

Tahap Sekolah Dasar menjadi awal 

masuknya anak ke dalam lingkungan 

pendidikan formal, yang diharapkan menjadi 

tempat mencerdaskan kehidupan anak 

bangsa dan mengembangkan manusia 

seutuhnya yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

pekerti luhur, sehat jasmani – rohani, 

berpengetahuan dan berketrampilan hingga 

berkepribadian mandiri serta bertanggung 

jawab (Syaadah et al., 2023). Meskipun 

demikian, proses belajar seringkali diwarnai 

oleh tindakan-tindakan spontan seperti tidak 

mendengarkan guru, bercanda dengan teman, 

bahkan hingga tindakan bullying. Kurangnya 

kesadaran akan pentingnya pencegahan 

bullying sejak dini menjadi tantangan yang 

dihadapi masyarakat. 

Kejadian bullying di lingkungan 

sekolah, baik verbal maupun non-verbal telah 

menimbulkan kekhawatiran di masyarakat. 

Beberapa insiden, melalui surat kabar 

metrotvnews, dikabarkan seorang siswa 

kelas 2 SD di Gresik, Jawa Timur, 

mengalami tusukan mata dengan tusuk sate 

oleh pelaku bullying (Huda, 2023). Tindakan 

bullying juga terjadi di Sekolah Dasar Negeri 

Sumberagung 2, Bojonegoro. Saat penulis 

melakukan observasi di SD tersebut, 

terdeteksi adanya tindakan bullying di kelas 

1 yang diawali dengan tindakan verbal oleh 

salah satu murid terhadap temannya, yang 

kemudian berkembang menjadi perkelahian 

yang membuat suasana ricuh. 

Bullying terjadi karena kebiasaan, 

kurangnya empati, dan pengetahuan 

sehingga tidak ada rasa bersalah saat 

melakukan tindakan tersebut. Bentuk 

bullying yang terjadi pada tingkat SD tidak 

hanya kekerasan, tetapi juga bisa mengejek 

teman, mencubit, menjegal saat jalan (Dewi, 

2020). Bentuk lain dari bullying bisa berupa 

ejekan, penghinaan, pencelaan, ancaman, 

hingga pelecehan, yang berpotensi 

menyebabkan siswa menjadi depresi, cemas, 

hingga keinginan untuk bunuh diri (Azizah et 

al., 2024). Ketakutan akan meningkatnya 

kasus bullying terhadap anak di bawah umur 

mendorong masyarakat untuk mencari 

metode pendidikan awal yang mengajarkan 

anak tentang pentingnya mencegah bullying 

sejak dini, untuk mencegah mereka menjadi 

korban maupun pelaku. 

Peran pengajar menjadi sangat 

penting, tidak hanya dalam memberikan 

nasihat, tetapi juga dalam mengawasi 

perilaku anak murid. Salah satu contoh hasil 

observasi penulis terkait upaya mengatasi 

bullying, pengajar di SDN Sumberagung 2 

sudah berulangkali menasehati terkait 

bahaya tindakan bullying, namun, anak-anak 

tetap tidak menghiraukan. Hal tersebut 

sangat disayangkan karena terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung para murid tidak 

konsentrasi atau fokus pada materi yang 
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diajarkan, karena justru melakukan hal-hal 

yang mengarah pada bullying. 

Guna mengatasi hal tersebut, penulis 

mencoba salah satu cara untuk mengalihkan 

perhatian siswa dari tindakan bullying dan 

agar fokus dalam pembelajaran, yakni 

menggunakan kertas lipat yang dipotong dan 

ditempel pada buku gambar. Gambar 1 

menunjukkan bahwa siswa secara kelompok 

aktif terlibat dalam kegiatan menempel di 

buku gambar. Selain itu, anak-anak tetap 

fokus pada tugas mereka. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa murid-murid 

kelas 1 di SDN Sumberagung 2 menunjukkan 

minat yang tinggi terhadap hal-hal yang 

atraktif dan baru bagi mereka, sekaligus 

berpotensi menjadi kunci dalam 

menyampaikan edukasi mengenai 

pencegahan bullying. Sayangnya, pengajar di 

SDN Sumberagung 2 masih belum memiliki 

akses ke beragam media pembelajaran yang 

menarik. 

 

 

Gambar 1 Eksplorasi media atraktif 
Sumber: Penulis (2023) 
 

Pada hakikatnya anak-anak seringkali 

terlibat dalam kegiatan membaca buku, 

dimana buku menjadi salah satu alat utama 

dalam proses pembelajaran. Salah satu jenis 

buku popular yaitu buku pop-up. Buku pop-

up merupakan buku tiga dimensi yang dapat 

bergerak saat halaman dibuka serta memiliki 

kejutan tiap halaman dengan beragam model 

berbeda tergantung jenisnya, diantaranya: 

Transformation pop-up, Tunnel pop-up, 

Volvoles pop-up, dan Movable pop-up 

(Jayanti & Wibawa, 2024). Buku pop-up 

memiliki kelebihan menyajikan kejutan 

setiap halaman, gambar yang menarik 

perhatian, serta tepat untuk mengasah daya 

ingat (Izzah & Setiawan, 2023). Kelebihan 

lain dari buku pop-up yaitu menyajikan 

pengalaman multisensori, sebagai alat 

peraga, bersifat interaktif, meningkatkan 

perhatian dan keterlibatan siswa, serta 

membangun kepercayaan diri (Yudiana et al., 

2024). 

Studi literatur yang telah dilakukan 

penulis terkait penelitian lain terdahulu 

sebagai upaya pencegahan bullying di tingkat 

sekolah dasar dilakukan dengan beragam 

cara diantaranya melalui penyuluhan 

langsung dengan melibatkan media 

presentasi powerpoint, leaflet hingga video 

(Rahayuningrum et al., 2022). Penelitian lain 

melibatkan media audio visual dalam bentuk 

video dan animasi sebagai media sosialisasi 

pengenalan dan pencegahan tindakan 

bullying (Fajriati et al., 2023). Terdapat pula 

penelitian relevan lain yang mengarah pada 

kajian pemanfaatan buku pop-up untuk 

mencegah tindakan bullying jenjang PAUD 

atau usia 5 – 6 tahun (Mayangsari, 2023). 

Penelitian-penelitian terdahulu 

memanfaatkan media komunikasi visual 

yang bersifat pasif, yakni tidak melibatkan 

peran aktif anak serta interaksi secara 

langsung antara pengajar dengan siswa. 

Sebagaimana karakteristik anak sekolah 

dasar yang senang bermain, senang bergerak, 

menyukai aktivitas secara kelompok, serta 

menyukai peragaan langsung (Hayati et al., 

2021), maka dibutuhkan cara atau media 

yang bisa mengakomodasi karakteristik di 
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atas. Salah satu media yang tepat yaitu buku 

pop-up, yang didasarkan pada berbagai 

kelebihan yang dimiliki. 

Di sisi lain, belum ada penelitian yang 

mengadaptasi buku pop-up untuk mencegah 

tindakan bullying siswa sekolah dasar. 

Meskipun pemanfaatan buku pop-up yang 

ditujukan untuk anak sekolah dasar bukan hal 

yang baru, namun penggunaan buku pop-up 

dalam upaya pencegahan bullying belum 

pernah dilakukan. Penelitian lain yang 

membahas tentang buku pop-up diantaranya 

untuk meningkatkan literasi sains dan 

motivasi siswa, dengan hasil berupa 

rekomendasi pamanfaatan buku pop-up bagi 

para guru (Resta & Kodri, 2023). Terdapat 

penelitian lain yang mengkaji penerapan 

buku pop-up untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar mata pelajaran 

IPA, dengan hasil berupa keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi organ gerak 

hewan dan manusia dengan grade sangat 

tinggi dan tinggi (Arip & Aswat, 2021). 

Dengan demikian, didukung oleh 

beragam kelebihannya, perancangan buku 

pop-up menjadi salah satu solusi efektif, 

kreatif serta interaktif, yang mana sekaligus 

meningkatkan interaksi antara pengajar dan 

murid. Hal lain yang menjadi pertimbangan 

penulis yaitu bahwa usia anak sekolah dasar 

tidak boleh terpapar gadget secara 

berlebihan, sehingga buku pop-up, yang 

merupakan salah satu jenis buku, menjadi 

media yang tepat dikonsumsi. 

 

METODE PENCIPTAAN 

Perancangan buku pop-up guna 

mencegah bullying mengadaptasi metode 

Design thinking yang terdiri dari 5 tahapan, 

yaitu: Emphatize, Define, Ideate, Prototype, 

dan Test.  Pemilihan metode ini didasari pada 

pendekatan berbasis solusi, sebagai jawaban 

dari permasalahan yang ada serta berorientasi 

pada audiens (Haryadi & Saputro, 2022). 

Pada dasarnya metode Design thinking sering 

digunakan dalam produk digital multimedia 

seperti website, aplikasi, maupun landing 

page. Namun, metode ini juga digunakan 

secara luas dalam bidang desain komunikasi 

visual seperti logo, iklan hingga buku 

ilustrasi. 

Tahap emphatize merupakan tahap 

memahami permasalahan-permasalahan 

berdasarkan aktivitas wawancara, observasi, 

studi pustaka atau cara lainnya. Tahap define 

dilakukan dengan menganalisis hasil 

kegiatan emphatize untuk mementukan 

rumusan permasalahan inti. Tahap 

selanjutnya yaitu ideate, merumuskan ide 

untuk menghasilkan solusi dari 

permasalahan inti yang ada, sesuai dengan 

kebutuhan audiens. Tahap prototype fokus 

pada pengembangan rancangan produk atau 

karya yang menjadi solusi dari tahap 

sebelumnya. Tahap terakhir Test, yaitu 

pengujian produk untuk bahan evaluasi 

perbaikan atau pengembangan berikutnya. 

Sebelum masuk metode Design 

thinking, penulis melakukan analisis data 

menggunakan metode 5W+1H untuk 

mempersempit ruang lingkup permasalahan 

agar memiliki fokus yang jelas. Metode ini 

lazim digunakan dalam bidang jurnalistik 

yang biasa dilakukan oleh wartawan 

sehingga bisa menggali informasi dalam 

waktu cepat melalui pertanyaan tentang what 

(apa), why (mengapa), who (siapa), when 

(kapan), where (Dimana) dan how 

(bagaimana) (Astutik, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Observasi, wawancara, serta studi 

pustaka yang telah dilakukan penulis 

menghasilkan data tentang tindakan bullying. 

Wawancara kepada kepala sekolah SDN 

Sumberagung 2 Bojonegoro, bullying bisa 

terjadi saat kegiatan belajar berlangsung atau 

ketika para siswa berada di dalam kelas. 

Bullying yang paling sering dijumpai yaitu 

mengejek, menyindir, serta mengancam 

teman yang berlanjut pada perkelahian kecil 

misalnya menjambak rambut. Hal ini terjadi 

beberapa kali, bahkan harus dilerai karena 

ada yang berubah menjadi perkelahian. 

Bullying yang terjadi di sekolah tersebut 

karena faktor kebiasaan. Upaya yang telah 

dilakukan pihak sekolah khususnya guru 

yaitu dengan menasihati siswa yang 

melakukan bullying. Sejauh ini, para guru 

belum dicoba cara lain selain himbauan agar 

tindakan bullying bisa dihindari. 

 

 

Gambar 2 Contoh bullying yang terjadi di 

SDN Sumberagung 2 Bojonegoro 
Sumber: Penulis (2023) 

 

Observasi penulis di ruang kelas 1 

pada saat jam pelajaran, juga menunjukkan 

bullying menyebabkan proses belajar 

terganggu dan justru muncul masalah baru. 

Siswa menjadi tidak fokus. Ada yang gaduh, 

bermain di lantai, bahkan tiduran di atas 

meja. Di sisi lain, bukan hal mudah untuk 

mencegah terjadinya masalah tersebut karena 

faktor usia anak sekolah dasar kelas 1 yang 

sangat aktif bergerak dan bermain serta 

belum benar-benar paham mengenai 

tindakan yang boleh dan yang tidak boleh 

dilakukan. 

 

 

Gambar 3 Gangguan lain saat kegiatan 

belajar di dalam kelas 
Sumber: Penulis (2023) 

 

Berawal dari masalah tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa cara untuk 

mengatasinya yaitu membuat siswa suka 

terhadap apa yang disampaikan pengajar, 

salah satunya yaitu membangun interaksi 

yang kemudian akan ditujukan untuk 

mengedukasi tentang bullying. Interaksi bisa 

dibangun dengan cara memanfaatkan 

keaktifan siswa serta media yang bisa 

mengakomodasinya, salah satunya yaitu 

buku pop-up. 

Sebelum masuk ke proses perancangan 

buku pop-up, penulis melakukan analisis data 

menggunakan metode 5W+1H yakni sebagai 

berikut: 
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Tabel 1 Analisis 5W+1H 
Kata 

tanya Pertanyaan Jawaban 

What 

Permasalahan apa 

yang terjadi pada 

anak hingga 

mengganggu 

proses 

pembelajaran di 

kelas? 

 

Terjadinya 

tindakan bullying 

khususnya dalam 

bullying verbal.  

Why 

Mengapa 

permasalahan 

tersebut bisa 

terjadi? 

Karena adanya 

kebiasaan dan 

kurang empati, 

didukung oleh 

pengetahuan 

yang kurang 

mengenai 

bullying dan 

dampak 

buruknya. 

 

Who 

Siapa yang 

bertanggung jawab 

atas permasalahan 

tersebut? 

Pengajar dan 

orang tua, dimana 

mereka memiliki 

peran penting 

sebagai sosok 

yang 

mendampingi dan 

mengedukasi. 

 

Where 

Dimana 

permasalahan 

tersebut terjadi? 

Di kelas 1 SDN 

Sumberagung 2, 

Bojonegoro. 

 

When 

Kapan 

permasalahan 

tersebut terjadi? 

Ketika proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

 

How 

Bagaimana solusi 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut? 

Membangun 

Interaksi serta 

memanfaatkan 

media atraktif 

yakni buku pop-

up dengan cerita 

unik serta dengan 

ilustrasi yang 

memiliki dimensi 

dan bergerak saat 

halamannya 

dibuka, untuk 

menciptakan 

pengalaman 

belajar yang 

menyenangkan 

sehingga dapat 

meningkatkan 

ketertarikan anak. 
   

Sumber: Penulis (2024) 

Kesimpulan analisis yang dihasilkan 

yaitu dalam permasalahan bullying yang 

terjadi dalam proses pembelajaran di kelas 

perlu adanya media edukasi baru. Media 

edukasi baru yang berpotensi dalam 

permasalahan ini yaitu buku pop-up. Buku 

pop-up dirancang menggunakan tema 

pertemanan dengan gaya kartunis, warna 

tersier dan mengangkat materi terkait definisi 

bullying, jenis-jenis bullying, dampak 

bullying bagi korban dan pelaku, hingga 

situasi pertemanan seperti apa yang 

seharusnya dijaga. Buku pop-up ini dicetak 

menggunakan kertas ivory tebal yang 

kemudian dijilid hard cover. Melalui 

perancangan media edukasi pop-up diharap 

mampu menarik minat anak murid dalam 

belajar dan mengajak anak murid untuk 

memahami bullying serta mencegah tindakan 

bullying dalam proses pembelajaran. 

Perancangan buku pop-up menerapkan 

metode Design thinking dengan penjabaran 

setiap tahapan sebagai berikut: 

Emphatize 

Pada tahap emphatize penulis 

melakukan 4 tahapan untuk dapat melakukan 

pemetakan permasalahan yang ada di SDN 

Sumberagung 2 melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. 

Dari hasil kegiatan tersebut diperoleh tiga 

permasalahan yang saling berkaitan, yaitu: 

pertama, mulai dari murid yang berbicara 

dengan teman lain saat pengajar 

menyampaikan materi; kedua, adanya rasa 

bosan pada murid saat pengajar menjelaskan 

karena kegiatan belajar terkesan monoton; 

dan ketiga, munculnya tindakan bullying saat 

proses pembelajaran yang dipicu oleh 

permasalahan poin pertama dan kedua. 
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Define 

Hasil aktifitas emphatize telah 

diperoleh berbagai permasalahan kemudian 

disimpulkan menjadi permasalahan utama 

dan sekaligus poin dalam tahap define, yaitu 

tindakan bullying yang terjadi di SDN 

Sumberagung 2 Bojonegoro belum teratasi 

serta belum adanya media atraktif yang bisa 

menarik perhatian siswa. Hal ini menjadi 

perhatian utama, karena dengan cara serta 

media yang tepat, akan mendorong 

terciptakan suasana kelas yang kondusif 

sehingga bisa meminimalisasi terjadinya 

bullying. 

Permasalahan di atas mendorong 

penulis mengusulkan media buku pop-up. 

Sebelum ke tahap selanjutnya, perlu 

dipahami terlebih dahulu siapa yang menjadi 

target audiens yang ada secara spesifik. 

Dimulai dari aspek demografi, buku pop-up 

ditujukan untuk siswa sekolah dasar kelas 1 

dengan rentang usia 6-7 tahun, serta orang 

tua maupun guru sekolah sebagai target 

sekunder. Aspek geografi difokuskan untuk 

siswa SDN Sumberagung 2 Bojonegoro, 

yang juga berpotensi untuk bisa 

diimplementasikan pada sekolah lain tidak 

sebatas pada satu daerah tertentu. 

Aspek psikografi mengarah pada 

anak usia 6-7 tahun yang memiliki rasa 

keingintahuan tinggi dan belum memahami 

bullying serta dampak buruk yang 

diakibatkan. Aspek behaviour ditujukan 

untuk anak usia 6-7 tahun yang mudah 

merasa bosan saat proses pembelajaran 

berlangsung namun tertarik pada suatu hal 

baru yang atraktif. 

Ideate 

Ide yang dikembangkan berdasarkan 

hasil define yaitu perancangan buku pop-up 

tema pertemanan untuk mencegah bullying 

dalam proses pembelajaran di kelas. Buku 

Pop-up ini dirancang dengan mengutamakan 

poin pop-up sehingga mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan bagi anak. Perancangan buku 

ini juga sudah melalui pertimbangan dengan 

kekurangan-kekurangan yang ada dari 

perancangan serupa. Buku yang dirancang 

selain atraktif juga informatif, bisa dijadikan 

sarana edukasi serta pengenalan bullying, 

bahaya bullying, dampak dari bullying dan 

visualisasi pertemanan yang baik. Hal ini 

untuk mempermudah murid mengenal 

bahaya bullying dengan lebih menyenangkan 

dan tidak monoton. 

Pada tahap ini, penulis mencari 

referensi buku yang digunakan sebagai 

inspirasi warna, layout, font dan materi. 

Adanya buku referensi ini mempermudah 

penulis dalam menuangkan ide pada buku 

pop-up yang dirancang. Buku referensi 

penulis peroleh melalui toko buku. Selain itu, 

Gaya visual yang digunakan dalam 

perancangan buku pop-up ini adalah gaya 

kartunis. Pemilihan gaya kartunis sangat 

tepat untuk diberikan pada anak-anak karena 

pemilihan warna, visualisasi dan kandungan 

humornya yang dapat membuat anak lebih 

imajinatif, kreatif dan menghibur. Sehingga, 

hal tersebut akan mempermudah dalam 

penyampaian informasi secara efektif dan 

efisien. 

 

 

Gambar 4 Referensi buku yang digunakan 
Sumber: Penulis (2023) 
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Gambar 5 Referensi gaya visual 
Sumber: Penulis (2023) 

 

Prototype 

Gagasan yang telah ditentukan dalam 

tahap ideate menjadi landasan dalam 

memperjelas karya apa yang dirancang. 

Pencegahan bullying diwujudkan dalam 

media buku atraktif pada Buku Pop-up yang 

bisa menyajikan informasi dalam bentuk 3D 

secara terintegrasi sehingga bisa menyajikan 

berbagai informasi secara maksimal dengan 

melibatkan tindakan interaktif antara 

pengajar dengan murid. 

Sebagai sarana edukasi kepada murid, 

karya atraktif yang dirancang diberi nama 

“Asyiknya Berteman Tanpa Bullying”. 

Buku ini berisi pengenalan bullying, dampak 

bullying serta visual pertemanan baik yang 

seharusnya terjalin antar individu. Konten 

dalam buku mengkombinasikan berbagai 

unsur yang saling berkaitan, meliputi font, 

gambar, warna, layout dan  materi. Pada 

tahap prototype, penulis melakukan 

perancangan step by step dimulai dari sketsa 

komprehensif, lining, coloring, texting, 

hingga finishing. 

 Tahap awal perancangan buku ini 

yaitu sketsa yang dilakukan dengan 

menggunakan pensil di kertas HVS sebagai 

gambaran buku pop-up yang akan dirancang. 

Hasil sketsa tersebut kemudian dieksekusi 

ketahap sketsa komprehensif  menggunakan 

software Clip Studio Paint agar sketsa yang 

dihasilkan lebih rapi dan mudah dipahami. 

Berikut hasil sketsa komprehensif. 

 

Gambar 6 Sketsa komprehensif buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 Setelah sketsa pada tiap-tiap 

background dan pop-up secara digital, 

selanjutnya tahap lining menggunakan 

software Clip Studio Paint. Tahap lining 

dilakukan dengan menggambar secara 

terpisah antara background dan objek yang 

akan dijadikan pop-up. Hal ini dilakukan 

untuk mempermudah pada saat perakitan 

teknik pop-up. 

1

4
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Gambar 7 Lining beberapa bagian pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

  

Pemberian warna pada buku ini 

menggunakan  software Clip Studio Paint. 

Proses pewarnaan diawali dengan pemberian 

warna pada tiap-tiap objek  yang akan di pop-

up dan background secara blocking. 

Selanjutnya pemberian shading dan 

highlights secukupnya pada tiap-tiap objek 

dan background agar terlihat lebih hidup. 

Warna yang digunakan colorful dengan dasar 

warna tersier, bertujuan untuk menarik 

perhatian anak-anak dengan banyaknya 

warna yang ada. 

 

 

 

 

Gambar 8 Contoh hasil coloring 
Sumber: Penulis (2024) 
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 Setelah proses pewarnaan pada objek 

dan background selesai, terdapat proses 

pemberian teks disetiap halaman. Jenis font 

yang digunakan dalam buku ini yaitu font 

Comic Sans MS yang memiliki unsur simple 

dan readibility tinggi sehingga memiliki 

tingkat keterbacaan yang baik untuk 

diberikan pada murid. Tiap-tiap halaman 

yang sudah melalui tahap pewarnaan dan 

pemberian warna kemudian di simpan dalam 

bentuk file format jpg untuk dicetak menjadi 

buku. 

 

 

Gambar 8 Contoh penambahan teks di area 

kosong dalam buku 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 Selanjutnya, saat buku sudah dicetak 

akan masuk ketahap perancangan dengan  

menggunakan teknik pop-up v-folding. 

Teknik v-folding digunakan dengan cara 

melipat mejadi 2 (dua) bagian sama rata yang 

akan dibuat pop-up kemudian dipotong 

membentuk huruf V pada bagian ujung 

lipatan dan direkatkan pada kertas 

background sehingga terjadi penarikan 

Ketika halamannya dibuka. Selanjutnya 

untuk menciptakan pop-up yang lebih 

variatif, ditambahkan dengan kertas pendek 

yang ditempel pada bagian utama. Adanya 

bantuan kertas pendek membuat bagian pop-

up lain ketika dibuka akan timbul semakin 

banyak dan meningkatkan unsur 3 dimensi 

yang lebih hidup. 

 

Gambar 9 Teknik pop-up V-folding 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 Tahap prototype ditutup dengan 

penyajian buku pop-up yang telah disusun 

dan dicetak sesuai format yang ditentukan di 

awal. Buku pop-up terdiri dari cover depan, 

konten utama, hingga cover belakang. Buku 

pop-up memuat 8 (delapan) halaman. Setiap 

halaman memiliki cara membuka yang sama, 

yakni menerapkan V-folding. Berikut hasil 

dari perancangan buku pop-up yang penulis 

sajikan mulai dari halaman cover, halaman 1, 

hingga halaman 8. 

 

 

Gambar 10 Tampilan cover depan dan 

belakang buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 
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Gambar 11 Tampilan halaman 1 buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 

Gambar 12 Tampilan halaman 2 buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 

Gambar 13 Tampilan halaman 3 buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 

Gambar 14 Tampilan halaman 4 buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 

Gambar 15 Tampilan halaman 5 buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 

Gambar 16 Tampilan halaman 6 buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 
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Gambar 17 Tampilan halaman 7 buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

 

Gambar 18 Tampilan halaman 8 buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

Test 

Tahap test merupakan tahap 

pengujian produk yang sudah dihasilkan. 

Buku pop-up dicetak dan berwujud fisik, 

sehingga perlu diuji secara sederhana kepada 

target audiens primer maupun sekunder. 

Penulis telah melakukan ujicoba buku pop-

up kepada siswa kelas 1 SDN Sumberagung 

2 Bojonegoro dan telah mendapatkan 

persetujuan dari pihak terkait. Penulis 

melakukan pre-test dan post-test dengan 

hasil 94% murid memahami, tertarik dan 

ingin belajar menggunakan buku berjenis 

pop-up lagi. Selain itu saat ada pertanyaan 

terkait kurangnya memahami materi, tidak 

ada murid yang bertanya dimana hal itu 

menunjukkan murid benar-benar paham dan 

senang belajar menggunakan media baru 

yaitu buku pop-up. Selain diujikan kepada 

siswa, buku pop-up juga diujikan secara 

umum melalui pameran karya Tugas Akhir di 

Universitas Dian Nuswantoro Semarang. 

 

 

 

Gambar 19 Pameran buku pop-up 
Sumber: Penulis (2024) 

 

SIMPULAN  

Perancangan buku pop-up menjadi 

salah satu solusi upaya mencegah tindakan 

bullying yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Pemilihan media ini tepat sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas 1 sekolah dasar 

yang tertarik dengan sesuatu yang atraktif 

dan interaktif. Hal ini berhasil penulis 

terapkan dalam perancangan buku pop-up 

1
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melalui metode Design thinking yang 

berdasar pada kebutuhan audiens. Melalui 

buku pop-up, siswa diajarkan tentang 

perilaku bullying, bahaya, dampak, serta cara 

berinteraksi dengan teman sesama agar tidak 

terjadi Tindakan bullying yang merugikan 

pelaku maupun korban. Keberadaan media 

ini sekaligus menjadi jawaban bahwa siswa 

sekolah dasar khususnya kelas 1 harus diberi 

media yang sesuai dengan perkembangan 

usianya yakni senang bermain, senang 

bergerak, menyukai aktivitas secara 

kelompok, serta menyukai peragaan 

langsung. Semua karakteristik anak tersebut 

bisa diakomodasi menggunakan buku pop-

up. Penelitian ini bisa dikembangkan secara 

lebih luas untuk jenjang usia yang lebih 

tinggi serta untuk mengedukasi siswa terkait 

isu-isu lain yang masih menjadi persoalan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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